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Abstract

The purpose of this paper is to know the politeness strategy dan expressions which are
exist in expressions contain of politeness strategy in Japanese conversation class for basic level
and intermediate level. The data sources are the conversation part of book titled Minna No
Nihongo Shokyuu 2 dan Minna No Nihongo Chuukyuu 1. Based on the analysis result, there are
110 datas found in basic level, and 68 datas are found in intermediate level. As a result, positive
politeness strategy (sub strategy 2) is the most found politeness strategy in basic level, while
negative politeness strategy (sub strategy 1) is the most found politeness strategy in intermediate
level. The type of expressions that are found in expressions contain of positive politeness strategy
(sub strategy 2), such as ~ndesuka (~A T72) , ~desuka (~ T7 2%, while the type of
expressions that are found in expressions contain of negative politeness strategy (sub strategy 1),
such as Chotto~te mo ii desuka (5 = &~ T8 ) T7 79, Chotto~te itadakenaideshouka

(bLroE~TWEZEIRNTL I J2).
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1. LATAR BELAKANG

Pada pembelajaran mata  kuliah untuk memudahkan mahasiswa mempelajari
berbicara atau kaiwa (%27%) dalam bahasa kesantunan dalam bahasa Jepang. Bamen
Jepang, pembelajar tidak hanya mendapat yang  dimunculkan  pada  umumnya

kesempatan untuk mempraktekkan bahasa memunculkan bamen yang berhubungan

Jepang, namun juga mendapat pengajaran
mengenai cara berdialog dengan santun.
Kesantunan dalam dialog diajarkan melalui
beberapa situasi ujar atau bamen (7 i)
yang jauh, dll. Melalui bamen, mahasiswa
dapat mempelajari  perbedaan tingkat
kesantunan ketika berdialog dengan lawan
bicara.

Berdasarkan  hal  tersebut, penelitian
mengenai strategi kesantunan (selanjutnya
SK) perlu dilakukan guna mengetahui jenis
SK dan bentuk-bentuk ungkapan yang
terdapat dalam tuturan yang mengandung
SK pada pembelajaran percakapan tingkat

shokyuu( #J #% ) dan pembelajar tingkat

dengan orang yang lebih superior, bamen
yang berhubungan dengan suasana Kerja,
bamen yang berhubungan dengan orang
dengan jarak sosial

menengah atauchuukyuu (' #%). Sebagai
sumber data, penelitian ini menggunakan
buku Minna No Nihongo Shokyuu 2 dan
Minna No Nihongo Chuukyuu 1. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pembelajar bahasa Jepang dan peminat
Linguistik, khususnya bagi mereka yang
berminat pada cabang ilmu Pragmatik.
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. RUMUSAN MASALAH

1. Jenis SK apa saja yang muncul dalam
percakapan  tingkatshokyuu dan
chuukyuu ?

2. Ungkapan apa saja yang digunakan
pada SK dalam percakapan tingkat
shokyuu dan chuukyuu ?

3. LANDASAN TEORI
3.1  Pragmatik dan Konteks

Pragmatik atau goyoron ( && FH i
adalah disiplin ilmu yang mempelajari
mengenai aspek hubungan antara bahasa dan
konteks yang mengacu pada ketidaksesuaian
penggunaan bahasa (Levinson, 1995: 9).
Sedangkan konteks adalah hal mengenai
bagaimana faktor linguistik, faktor sosial
dan epistemis, saling berhubungan dengan
bahasa sehingga menghasilkan makna
(Cummings, 2007: 5) Beberapa cabang ilmu
pragmatik diantaranya adalah deiksis atau
chokuji ( iE 7~ ), prinsip kerjasamaatau
kyouchou no genshoku (#f @ J5iHl), tindak
tutur atau hatsuwakoi (F7E17T4), konteks
atau kontekusuto (=2 > 7 7 A 1),
kesantunan atau teineisa (] & X)

3.2 Kesantunan

Brown dan Levinson (1987) telah
mengembangkan teori yang menyatakan
bahwa orang akan termotivasi oleh
kebutuhan mereka untuk mempertahankan
“harga diri” (face) mereka, yaitu kebutuhan
untuk  mendapatkan  persetujuan  atau
penghargaan dari orang lain  dan
mempertahankan perasaan bahwa dirinya
adalah berarti di hadapan orang lain (self-
worth) (Black, 2011:153). Face dalam
beberapa buku disebut dengan muka atau
wajah. Wajah atau muka adalah citra diri
seseorang di khalayak umum (public self-
image of a person). Wajah atau muka
diartikan sebagai keadaan emosional atau
citra diri setiap orang yang tidak boleh
dipermalukan. Setiap orang memiliki naluri
menjaga wajah atau mukanya. Jika
seseorang kehilangan wajah, dia dianggap

tidak memiliki harga diri sebagai satu
individu dalam komunitasnya. Dengan
demikian, kesantunan adalah situasi dalam
interaksi yang di dalamnya pembicara
menyadari wajah atau muka (face) mitra
tuturnya. Hanya dengan menghormati mitra
tutur, maka penutur juga akan mendapat
penghormatan atau penghargaan dari mitra
tuturnya.

Lebih lanjut Brown dan Levinson (1987:
61) menyatakan bahwa konsep tentang
wajah atau muka ini bersifat universal, dan
secara alamiah terdapat berbagai tuturan
yang cenderung merupakan tindakan tidak
menyenangkan  yang  disebut  Face
Threatening Act ‘Tindakan Mengancam
Muka’ dan disingkat FTA, yaitu ucapan
yang mengancam  penghargaan  atau
pengharapan seseorang atas mukanya.

FTA ini dapat dibedakan menjadi
tindakan mengancam muka positif mitra
tutur dan tindakan mengancam muka negatif
mitra tutur. Secara singkat, tindakan yang
berpotensi mengancam muka negatif mitra
tutur diantaranya tindakan yang terkandung
dalam ungkapan-ungkapan seperti : order
and request ‘perintah dan permintaan’,
suggestion  ‘saran’, advise  ‘naschat’,
warning ‘peringatan’, offer ‘tawaran’,
promise ‘janji’, compliment ‘pujian’, dsb.
Sementara itu, tindakan yang berpotensi
mengancam muka positif mitra tutur di
antaranya tindakan yang terkandung dalam
ungkapan-ungkapan seperti disapproval
‘ketidaksetujuan’,  criticism  ‘kritikan’,
contempt or ridicule ‘merendahkan atau
mempermalukan’, challenges ‘tantangan’,
mention of taboo topics ‘penyebutan hal-hal
yang bersifat tabu’, bad news about H or
good news about S ‘kabar buruk tentang
mitra tutur atau berita baik tentang penutur,
dsb.

Brown dan Levinson membagi SK
menjadi lima, yakni strategi langsung tanpa
basa basi atau bald on record strategy, SK
positif atau positive politeness strategy, SK
negatif atau negative politeness strategy,
strategi tidak langsung atau off record, dan
strategi tidak mengancam muka atau don 't
do the FTA. Berikut ini adalah uraiannya:
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1. Strategi langsung tanpa basa basi.

Strategi ini merupakan strategi dimana
penutur  melakukan  FTA  untuk
menyatakan  sesuatu dengan jelas.
Penutur tidak memperdulikan muka
lawan tuturnya. Strategi ini sering
digunakan ketika penutur memiliki
power yang lebih besar dalam suatu
dialog dibanding mitra tuturnya.

SK positif. SK positif memiliki beberapa

sub strategi, diantaranya:

a. Strategi pertama : perhatikan minat,
keinginan, kelakukan, dan barang-
barang mitra tutur.

b. Strategi kedua : buat suatu
ketertarikan, persetujuan dan simpati
kepada mitra tutur nampak/terlihat
lebih besar atau lebih penting.

c. Strategi ketiga : tingkatkan rasa
ketertarikan terhadap mitra tutur.

d. Strategi keempat : gunakan penanda
atau sebutan yang menunjukkan
identitas atau jati diri kelompok
(bentuk sapaan, dialek, jargon atau
slang).

e. Strategi kelima : cari dan
mengusahakan  persetujuandengan
mitra tutur.

f. Strategi keenam : hindari
ketidaksetujuan terhadap mitra tutur
dengan  berpura- pura  setuju,
persetujuan yang semu,berbohong
untuk kebaikan, kata berpagar.

g. Strategi  ketujuh:  praanggapkan,
munculkan, nyatakan persamaan
persepsi

h. Strategi kedelapan : gunakan lelucon.

i. Strategi kesembilan : nyatakan
ataupranggapkan bahwa  penutur
memahami keinginan mitra tutur.

j. Strategi kesembilan : nyatakan atau
pranggapkan bahwa penutur
memahami atau paham terhadap
keinginan mitra tutur.

k. Strategi kesepuluh : beri tawaran dan
janji.

|. Strategi kesebelas :tunjukkan rasa
optimis’.

m. Strategikeduabelas : libatkan penutur
dan mitra tutur dalam suatu kegiatan
atau aktifitas tertentu’.

n. Sub strategi keduabelas : libatkan
penutur dan mitra tutur dalam suatu
kegiatan atau aktifitas tertentu’

0. Sub strategi ketigabelas : berikan
atau mintalah alasan

p. Sub strategi keempat belas
asumsikan atau nyatakan hubungan
timbal balik.

g. Sub strategi kelima belas : berikan
simpati pada mitra tutur.

3. Sedangkan SK negatif. SK negatif

memiliki beberapa sub strategi, yakni:

a. Sub strategi pertama: gunakan
ungkapan atau tuturan tidak langsung
sesuai konvensi.

b. Sub strategi: gunakan bentuk
pertanyaan dibatasi oleh partikel,
kata atau frasa tertentu.

c. Sub strategi: bersikaplah pesismis

d. Sub strategi keempat: minimalkan
tekanan terhadap mitra tutur.

e. Sub  strategi  kelima:  berikan
penghormatan.

f. Sub strategi keenam: gunakan
permohonan maaf

g. Sub strategi ketujuh : pakailah
bentuk impersonal

h. Sub strategi kedelapan: nyatakan
tindakan mengancam muka sebagai
aturan yang bersifat umum.

i. Sub strategi kesembilan:
nominalisasikan

J. Sub strategi kesepuluh: nyatakan diri
berhutang budi.

4. Strategi tidak langsung. Strategi ini

memiliki beberapa sub strategi, yakni:

a. Sub strategi pertama: beri petunjuk
dengan  mengemukakan  alasan
melakukan tindakan.

b. Sub strategi kedua: asosiasikan
petunjuk  dengan  menyebutkan
sesuatu yang diasosiasikan pada
tindakan yang diminta kepada
lawan tutur.

c. strategi ketiga : mempresuposisikan

maksud penutur.
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d. Sub strategi keempat: yatakan
kurang dari yang sebenarnya dengan
membatasi sejumlah atribut untuk
mengimplikasikan ~ sesuatu  yang
buruk

e. Sub strategi kelima: nyatakan
suatu hal secara berlebihan dengan
membesarbesarkan  keadaan dari
yang sebenarnya.

f.  Sub strategi keenam: ulang tuturan
tanpa menambah kejelasan dengan
mengujarkan kebenaran yang paten

dan penting.

g. Sub strategiketujuh: gunakan
pertentangan dengan
mengemukakan kebenaran dan
mendorong lawan tutur

mendamaikan masalah.

h. Sub strategikedelapan: sindir dengan
cara menyatakan maksud secara
tidak langsung dan berlawanan.

i. Sub strategikesembilan:  gunakan
kiasan / metafora dengan
menyembunyikan konotasi nyata dari
tuturan yang dituturkan.

j. Sub strategikesepuluh:  gunakan
pertanyaan retorik dengan
mengemukakan  pertanyaan  dari
jawaban yang mengambang untuk
menyatakan FTA.

k. Sub strategi kesebelas :
tuturan dengan makna ganda.

I.  Sub strategi keduabelas: samarkan
objek FTA atau pelanggaran yang
dilakukan

m. Sub strategiketigabelas:
genaralisasikan secara  berlebihan
untuk menghindari FTA dengan
mengemukakan peraturan umum

n. Sub strategi keempatbelas: gantikan
mitra tutur dengan mengalamatkan
FTA pada seseorang yang tidak
mungkin terancam mukanya.

0. Sub strategi kelimabelas: ungkapkan
secara tidak lengkap  dengan
menggunakan ellipsis.

5. Strategi tidak ~mengancam  muka.
Strategi ini dilakukan dengan cara tidak
melakukan  suatu  tindakan  yang
mengancam muka mitra tutur.

gunakan

4. ANALISIS

4.1 Jenis SK yang muncul dalam
percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu.

Berdasarkan analisis, berikut ini adalah
tabel SK yang muncul dalam percakapan
tingkat shokyuu dan chuukyuu.

No. Jenis SK Jumlah Jumlah

futuran tuturan
shokyuu chuukyuu

Baldon recordsirategy 16 8

SK posthif (sub stratez 1) 6 1

SE positif (sub strategi 2) 20

SK positif (sub strategi 3) 1

SE positif (sub strategi 3) i

SK positif (sub strategi 6)

[==1 [ SN] By S ] LN

SE positif (sub strategi 7)

SE posttif (sub strategy 10) 2
1%

SE positif (substrategi 11)

o B T el el o N 0l T

B

SK positif (substrategi 12)

[
5

14

SE positif (sub strategi 14)

=
-

—
P2

SK positif (substrategi 13)

SE negatif (sub strategi 1) 13 20

=
]

—
e

SKE negatif (substrate; 3)

=
Ln

SE negatif (sub strategi 4)

SE negatif (sub strategi 3)

==
= | e

SE negatif (sub strategi 6)

=
a0

8K negatif (sub strategi 7)

=
=]

8K negatif(sub strategi 3)

e | rea
=&

8K negatif (sub strategi 10)

) [[E] . e
-1 — =] ] de] | =

Baldoffrecord strategy (sub strategi 1)

(=]
ra

Baldoffrecord strategy (sub strategi 2)

3. | Baldoffrecord strategy(substrategi 3) 2 1
2. | Baldoffrecord sirategy (sub strategi 13) 0 1
5. | Baldoffrecord strategy (sub stratem 153) 2 2

TOTAL 110 63

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa terdapat 25 SK yang digunakan
dalam percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu. Untuk  percakapan tingkat
shokyuu ditemukan 110 data tuturan yang
menggunakan  SK, sedangkan dalam
percakapan tingkat chuukyuuditemukan 68
data tuturan yang menggunakan SK. Dalam
tingkat shokyuu, SK yang paling banyak
digunakan adalah SK positif (sub strategi 2)
dengan presentase kemunculan  18%.
Sedangkan dalam tingkat chuukyuu, SK
yang paling banyak digunakan adalah SK
negatif (sub strategi 1) dengan presentase
kemunculan 29%.
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4.2 Ungkapan yang digunakan pada SK
dalam percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu.

Wujud tuturan SK strategi positif (sub
strategi 2) yang merupakan SK yang paling
banyak digunakan dalam percakapan tingkat
shokyuu adalah hontou desu ka (A& 9
7>), sugoi desu ne( 9 Z W T 9 R),
subarashii yume desu ne (B 5 LWET
9743, isshoni ikanain desu ka(—##& 217 2>
72UN AU C7), betsu betsu ni sumun desu
ka (Bl % (ZfETe A T9A>) |, taihen desu
ne (KZC7474) , sore wa ikemasen ne

(ZHT W iFEHA L) |, kono biru mo
omoshiroi desain desu ne (Z ® E /L FH W
T A > CT94), seiri suru no ga jouzu
nan desu ne (B4 25 D7 EFRATT
12), sou desu ka (% 9 T972), omiai no
kaisha ga arun desu ka (3 &V O 4EN
& 5 A TT ), hataraki sugi desu ne ()
X TTh).

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan
pada SK strategi positif (sub strategi 2)
diantaranya menggunakan bentuk-bentuk:

1. ~ndesuka (~A TTH)
2. ~desuka(~ T3 7)
3. ~desune (~T3 )

Wujud tuturan SK strategi negatif (sub
strategi 1) yang merupakan SK yang paling
banyak digunakan dalam percakapan tingkat
chuukyuu adalah chotto, o-kiki shitemo ii
desuka (B xr-&, BEHEZLTHWINT
9 72> ), chotto, o-taku wo misete
itadakenaideshouka (6 X » &, BEZ M
HTCWEET W T L X 9 »), chotto,
oshiete itadakemasenka (B x » & . #H x
TWl 2 £3 A DY), dekireba, sensei
no go tsugou no yoi hi ni henko sasete
itadakenai deshouka (C & iuiE, 4o
THE DIV HIZEE STV TR
VWL X 92, modorimasu tara kochira
kara o-denwa sashiagemashouka(= ¥ % 3-
HIZboMbEBERAEL RITEL LD
7)3), ashita sakura geijutsu sentaa e ikou to
omotteirun dakedo , dou yatte ikeba ii?

(ARMERE 2 — T2 9 o T
WHATETE, £ TWIFIENN?,
Senri de norikaete nishisenri de orireba iin
jya nai(FHE TRV Z THTFETRDY
AVIE WUV A T % 72 \Y), sakura gejitsu
sentaa e ikitain desu ga...dou ittara ii
deshouka (B(Z=flit > & —~T& TV A
TETMN. . . EXTob60WInNTL XD
7) , kachou, ima chotto yoroshii deshouka

(HE. AbrodsALWVTLLED
/), are wo riyou dekinai deshouka (&1
ZRIHTE 72\ TL X 92 , isshoni itte
mimasen ka  (—#EIZIT> TAHAEHA
7>) , kochira de matasete moraemasenka

(ZHLLTHRHEETHLLXZEEALD)
toppusha no ga yoroshiin jya nai deshou ka

(R THONBEALNVA LSRN TL
X 9 7)) , okinawa to iu no wa dou? (7
WO DiEE D ?) , iroiro kangaeterun
desu ga..doko ka osusume no tokoro
arimasenka (A% B X CHATTMN.LE
IhBEIODEZA, BV EEALD)
pakkutsuaa wo riyou shitara dou? (/X 7
VT —%FHALIEHE S ?) .

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan
pada SK strategi negatif (sub strategi 1)
diantaranya menggunakan bentuk-bentuk:

1. Chotto~te mo ii desuka (5 L > &~T

HONTTN)

2. Chotto~te itadakenaideshouka (% k -

E~TWIZTZT 20T L X 9 D)

3. Chotto~te itadakemasenka (H X - & ~

TWIZIFEEAD)

4. ~mashouka (~F L & 9 M)
5. Dou yatte ~baii? (&£ 9 > T~EXW

VN ?)

6. ~baiinjyanai (~IXWV AL 72 W)
7. ~masenka (~ £ ¥ A D)
8. ~sasete moraemasenka (~=HTH 5

ZFEHAD)

9. ~tara ii deshouka (~72 5 W\ TL &

2 7)

10. ~naideshouka (~72 U\ T L X 9 )
11. ~njyanai deshouka (~A U272\ TL

£ 20
12. ~toiunowa dou (~ &5 DT E H ?)
13. ~taradou? (~72 5 £ 9 ?)
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5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis, dapat
diperoleh simpulan sebagai berikut:
. Jenis SK yang muncul dalam percakapan
tingkat  shokyuu  dan  chuukyuu
adalahbald on record strategy, SK
positif (sub strategi 1), SK positif (sub
strategi 2), SK positif (sub strategi 3),
SK positif (sub strategi 5), SK positif
(sub strategi 6), SK positif (sub strategi
7), SK positif (sub strategi 10), SK
positif (sub strategi 11), SK positif (sub
strategi 12), SK positif (sub strategi 14),
SK positif (sub strategi 15), SK negatif
(sub strategi 1), SK negatif (sub strategi
3), SK negatif (sub strategi 4), SK
negatif (sub strategi 5), SK negatif (sub
strategi 6), SK negatif (sub strategi 7),
SK negatif (sub strategi 8), SK negatif
(sub strategi 10), bald off record strategy
(sub strategi 1), bald off record strategy
(sub strategi 2), bald off record strategy
(sub strategi 3), bald off record strategy
(sub strategi 13), dan bald off record
strategy (sub strategi 15).

2. Ungkapan yang digunakan pada SK

dalam percakapan tingkat shokyuu
adalah ~ ndesuka (~A T3 )
~desuka (~C9 %), dan ~desu ne (~
T 4 #2). Sedangkan ungkapan yang
digunakan pada SK dalam percakapan
tingkat chuukyuu adalah Chotto~te mo ii

desuka (B & 2 & ~THNWTT D),
Chotto~te itadakenaideshouka (H X -
E~TWEETRWTL X 90,
Chotto~te itadakemasenka (5 X » &~
TV 2T £¥ A, ~mashouka (~
F£ L X 97, dou yatte ~baii? (&£ 9 =<°
S T~XV W ?2), ~ba iin jya nai (~1%
VDDA L % 720)), ~masenka (~ FH A
7»), ~sasete moraemasenka (~ &t T
H 5 A2 FH AN, ~tara ii deshouka (~
72 BWWT L X 9 7)), ~naideshouka
(~72 W T UL X 9 »), ~nyanai
deshouka (~A L %72 W\WTL X 9 D),
~toiunowa dou (~ &5 DIEE S ?),
~taradou? (~7= 56 &9 ?).
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Lampiran 1.

Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minna no Nihongo Shokyuu I1

BAB Tuturan No Strategi Kesantunan
Data

26 HDH, THEBETRNATTR, YZICH L5 | 26-1 | SKnegatif (sub strategi 1)

WUDNTT D,
b, BHGNHZRWATT RN 26-2 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
. Wotelpod, ERENRRVATT, #fE LTV | 26-3 | SK negatif (sub strategi 1)
eI £ AN
THEE, BEOLET, 26-4 | SK negatif (sub strategi 6)

27 ZOTF—TITEEAWT YA T, T AU BT | 27-1 | SK positif (sub strategi 1)
Ho Tl ATT D,

Z o, RETTD, 27-2 | SK positif (sub strategi 2)
~Zo U, HORWHIESTZATT D, 27-3 | SK positif (sub strategi 2)
FTIWVWTTR, I T—ZA, MTHERDATY 27-4 | SK positif (sub strategi 2)
12,

FEL LWETT 1, 27-5 | SK positif (sub strategi 2)

28 T8, Lo BEWEHDLATTN, 28-1 | SK negatif (sub strategi 4)
BT HEEE xR EdAN, A—A | 28-2 | SKnegatif (sub strategi 1)
NZUTA~NHE—=LAT AT ATTN, D6 H
P ANAY I CGr R
HZTHTFTOATTITE, bxo R, . . 28-3 | Bald off record strategy (sub

strategi 15)
BATLHRALRENDL BLoeXY LT\ E+ | 28-4 | SK negatif (sub strategi 1)
A
S—h, HIELZWL, b9 T CHAGFEOMRER G & | 28-5 | Bald off record strategy (sub
HL. . . THIC, SFETHA LI BBV EEA strategi 1)
Mo, L.
EOTTD, U, HETIN.. 28-6 | SK negatif (sub strategi 7)
EobTHEEA, 28-7 | SK negatif (sub strategi 6)

29 ThHERA, SOERICEIME L TLE-7-AT |29-1 | Bald off record strategy (sub
T L. strategi 2)

Cx, 7 <HEGELETNDL, BrobfFo T T< |29-2 | Bald on record strategy
7ZE i
AL WY RBUZH D £, £S5 LETh, 29-3 | SK negatif (sub strategi 1)
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L, WYBRROFBEFT~TH- T ZEW 29-4 | Bald on record strategy
30 GEHIH LT RTRBXETNE, FZIZEVEW | 30-1 | Bald on record strategy
TREW,
N ZHERH Y E3 30-2 | SK positif (sub strategi 15)
*HTThR, EITu—RUxATI2—I % | 30-3 | Bald off record strategy (sub
RicnE B9 ATTRN strategi 3)
Fhuxnvwnwcdh, ¥y FETRLTEEEL X | 304 | SKnegatif (sub strategi 1)
2 7%
R A BEWLET, 30-5 | SK negatif (sub strategi 7)
31 A FEX R OALLICERE) 72 AT, 31-1 | SK positif (sub strategi 5)
B: Rt TI M, ZAUE, BHTELHITIWVET, T
HES LTHMHITARD AT D
R o, Wo L XIZATNRWATT D, 31-2 | SK positif (sub strategi 2)
~ZL BERICFETATE D, 31-3 | SK positif (sub strategi 2)
RETT 31-4 | SK positif (sub strategi 2)
FhbWnnTt i 31-5 | SK positif (sub strategi 5)
32 Valy bSAh, EDLEATTN, w213 H Y F | 32-1 | SK positif (sub strategi 1)
H A4
FHIEWT ERALR, R bL LNEEANS, — | 32-2 | SK positif (sub strategi 2)
FERBE TR TH Ho7IE ) BN TT L,
FRIZ, BENEZ AL HY EHAK, T LYy | 32-3 | Bald on record strategy
TN
Bz cin 32-4 | SK positif (sub strategi 2)
LA L72V0NE ) DN Tk 32-5 | Bald on record strategy
Y UKRBERS>T, o< Y LTIESD
33. THhEX A, 33-1 | SK negatif (sub strategi 6)
34. —ERENRIZWDATTR. L. 34-1 | Bald off record startegy (sub
strategi 3)
Cx, KD TREH—FIITE EE AN 34-2 | SK negatif (sub strategi 1)
DS o, BEEETTLEEN 34-3 | Bald on record strategy
2T T8, BETEERIZED L,
RO, HICBEFERERDATT N 34-4 | SK positif (sub strategi 5)
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2, HOBETABEEHE T, BEEZMTILH | 345 | SKnegatif (sub strategi 8)
WLWATT X

5 TE» 34-6 | SK positif (sub strategi 5)
Tid, BAEZIAEL L O 34-7 | SK positif (sub strategi 12)
MR+ 5EB0ic, LTLKESWh, £7, £F 7T | 34-8 | Bald on record strategy
BABIZI- T, EFICHEET,

WIZBABE 2B LT, 2 bRAET, 34-9 | Bald on record strategy

35. RS . BRI KEL AXF—|TfTX7- WA T | 35-1 | SK negatif (sub strategi 1)
TR, EIDPVNWEZAHAHY FHAD
Fhe s, BEEMEESEA DD E BnEST L, R | 35-2 | Bald off record strategy (sub
RbLHDHL. .. strategi 15)

A EIRXRoTHTS AT D 35-3 | SK negatif (sub strategi 1)

Q: JRTH ATHETN, "R, YHEEET

Mh | ERITE X,

A ELHENZWNATT D, 35-4 | Bald off record startegy (sub
strategi 2)

Q:&H. . ., KITHETTFIE b EFELN T &

30 £,

A ENNES, AF—DiEBECRITTE FF o Tuh/e | 35-5 | Bald off record startegy (sub

WATTR. .. strategi 2)

Q &, AF—HBTHEYONET L, DAL,

RATAHET PR B HRD L. . .

36 BrR T, MRz L2 L Tnb o Lovy | 36-1 | SKpositif (sub strategi 1)
R/

TIWTT R, BT 36-2 | SK positif dengan cara
melebih-lebihkan tuturan (sub
strategi 2)

RATHLTF ¥ LT ARELRRUIZRATT A, | 36-3 | SKpositif (sub strategi 7)

37 TOWEM T, Th, E9 LTHO RITlE-7- | 37-1 | SK positif (sub strategi 2)
AT
ZOENLBEEWT YA T, 37-2 | SK positif (sub strategi 2)

38 H, THEFA, TIITBVEWVWTTFE, 38-1 | SK negatif (sub strategi 6)
FAEDOHZERITNO b TN TR 38-2 | SK positif (sub strategi 1)
ALEBHALHRTHDL L, LI L TEWVTH | 38-3 | SKpositif (sub strategi 2)
HL. . . BESTLO0N EFRATTRA,
~Z, TV TT A, 38-4 | SK positif (sub strategi 2)
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bEVEONEFATLET ERR, o726, — | 385 | SKnegatif (sub strategi 1)

HEF->TREL £ 57

b, KaeffoTk20EENE LT, TAhAFEFA, |386 | SK negatif dengan cara
meminta maaf (6)

WNTT X, TH, BIEIIIAZEZHT 0L | 38-7 | SKpositif (sub strategi 14)

WTFEWY,

39 T =3, EDLTEATT D, 39-1 | Bald on record strategy
INZADEHLTT D 39-2 | SK positif (sub strategi 5)
ZIIIRE T LR, BN LWO T, AALE | 39-3 | SKpositif (sub strategi 2)
LTWEATT &L,

ESYbTHhEEATLE, 39-4 | SK negatif (sub strategi 6)

40 e NV RITFERTE S TL L 9D, KENTX | 40-1 | Bald off record startegy (sub
e E D DB AT strategi 15)

NG ABERFRET E NIRRT, BOR T 723wy | 40-2 | Bald on record strategy
S ELE, ZhbbIALSBENLET | 40-3 | SKnegatif (sub strategi 7)

41 INNEAL, Brod BEOWRHDLATTI. . . | 411 | SKnegatif (sub strategi 4)
EIFASHOY T FTo— b ainnm< FERA | 41-2 | Bald off record strategy (sub
TI2, HPATRTUT R b RWAHESR IR TLE strategi 2)

ST ATT,

T HLRDY FHEAMN, THILr-> TEBW TV | 41-3 | SK negatif (sub strategi 6)
T ERADN

ThHERA, Foleb, TIMYITKES 41-4 | SK positif (sub strategi 10)
HLIBBENLET 41-5 | SK negatif (sub strategi 7)

42 BATY, BLATTA 42-1 | SK positif (sub strategi 3)
~NZL ME O NTDWTT R 42-2 | SK positif (sub strategi 5)

43 BRAWOSIHNH D ATT D, 43-1 | SK positif (sub strategi 2)
~Z, WHZ 2> TR 43-2 | SK positif (sub strategi 2)
N APE L ELESTE L, TTEARATT R, | 43-3 | SKpositif (sub strategi 6)
~NZ, AUEa2—F—3T IV TTR 43-4 | SK positif (sub strategi 2)

44 WHS LR WEE, SHITEI RIWVET M 44-1 | SK negatif (sub strategi 1)
7y b BREEWLET 44-2 | SK negatif(sub strategi 7)
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B: \Wnx, £95%F

L, Yo 7—%2LETITMhe, 2bb~EHFE 44-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 1)

1y MIEWVW) 5518 WET N 44-4 | SK negatif (sub strategi 5)
ZOFEBIWVZLTLEEIN 44-5 | Bald on record strategy
b, ¥ T&ETTA 44-6 | SK positif (sub strategi 1)
AIOESIZZNTEIALWNWTL X H» 44-7 | SK negatif (sub strategi 5)
EIYBLBENSETLE, WRTT 44-8 | SK negatif (sub strategi 5)

45 XA ZOvT Y g~ Y T3, M | 45-1 | Bald on record strategy
Mz Lane<7Zan
H LR NELS o7 b REIZE - TLEEW 45-2 | Bald on record strategy
a—AxWEZEAIEL. JTTOFTIZRE > THilh T< | 45-3 | Bald on record strategy
EEWN
ZFOHEEST. T OBREICARTIE S > To b, Jio | 45-4 | Bald on record strategy
TL7Zavy,
HDH, WP TIEDZWEAEIZX, &9 LizbwnnT | 45-5 | SK negatif (sub strategi 1)
ERV/AN
2L ST ATT D, T2V TT 4, 45-6 | SK positif (sub strategi 2)
FTIORERH D £T X 45-7 | SK positif (sub strategi 11)

46 HDOH, HALV VIO NEBHL WA T |46-1 | Bald off record strategy (sub
.o strategi 2)
a2 VDT, B RIRTSAVEEAD, 46-2 | SK negatif (sub strategi 1)
T E BARTZ BBV L ET 46-3 | SK negatif (sub strategi 7)
SHEEZAICH ALYV ERICKE TSNS/ AT | 46-4 | Bald off record strategy (sub
TR, FETTH, strategi 2)
THEFA, EHHETLE O M 46-5 | SK negatif ~ menggunakan

bentuk tidak langsung (1)

HrobBRHLIZIW 46-6 | Bald on record strategy
BEEELELE, 4 FH56IC Mo TW5E | 46-7 | Bald on record strategy
IAHTY, beE THEERFLIZEN,

a7 A:dHo, TS, BrobfFoT, 47-1 | Bald on record strategy
Q:THEEA, LrobtBZTETND, 47-2 | SK negatif (sub strategi 6)

48 AR, 4 BILLWTT D, 48-1 | SK negatif (sub strategi 1)
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HrobBBEWRHLATTA. . . 48-2 | SK negatif (sub strategi 4)

A:ET KATAUBICWABKENEET S AT | 48-3 | Bald off record strategy (sub

4, strategi 1)

%9 TT I 48-4 | SK positif (sub strategi 2)
ZTNT brolENRELETWEEE WA TY | 48-5 | SKnegatif (sub strategi 3)
...

REETWEE T EFAD 48-6 | SK negatif (sub strategi 1)

HEIERIZ 1 5 B0 T, &bo7e b3 - T % | 48-7 | SKpositif (sub strategi 10)
R

Lo, DEVERH L, o DELATHKTRFEL | 48-8 | Baldon record strategy

HONEHITEINET 48-9 | SK negatif (sub strategi 10)

49 S5HE2MMANA - a2y hORETT Y, A | 49-1 | SK negatif (sub strategi 5)
T H o LoWnET )

T, PRI Z TV E WA T 49-2 | SK negatif (sub strategi 5)
I ATTL X9 D 49-3 | SK negatif (sub strategi 5)
EFNIWITEEAR 49-4 | SK positif (sub strategi 1)
FNT SHIT FREKREFEETOT, LAk | 49-5 | SKnegatif (sub strategi 5)
AHLLBBEZFE0,

0. FESL LWAE—FTLE BERSWE LD 50-1 | SK negatif (sub strategi 1)
DY, RBIZOEZEXIALWTLE I DN 50-2 | SK negatif (sub strategi 5)
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Lampiran 2. Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minnano Nihongo

Chuukyuu |

BAB Tuturan Strategi Kesantunan

1 TS A, HBrolBHELTHWVWTT D, 1-1 | SK negatif (sub strategi 1)
DI, TIWTTR, FIBEORHDHATTH 1-2 | SK positif (sub strategi 1)
DI, BbrolBELXZRETWEETRNTL L |13 | SKnegatif (sub strategi 1)
2 7%
AARDOEIIZOWT LR — hE2EZ H L -Tu | 14 | strategi off record dengan
BT, memberikan alasan (subl)
il & DBFANTE /2WTL X 97, 1-5 | SK negatif (sub strategi 7)
TNl b, BIFEMNIREEE D L. 1-6 | Bald off record strategy

(sub strategi 15)

HUNESTINET, D ET, 1-7 SK negatif (sub strategi 7)
BEET, WL R—FEETE LR, 1-8 | SK negatif (sub strategi 10)

2 Hrok, BHELITEIN, 2-1 Bald on record strategy
BILLWEZA, THFEFAL, Brod#Hx T |22 | SKnegatif (sub strategi 1)
2T EEAN

3 A—EHRLETH, FoE, BEVLET, 3-1 | SK negatif (sub strategi 7)
0, BREBLIZEI W, 3-2 Bald on record strategy
FHBEHEALFBEZ TLES T, 305 <HWENZES | 3-3 | Bald off record strategy
AT, (sub strategi 2)
)T RAUL 2N OIRERATT R, .« . 3-4 | Bald off record strategy

(sub strategi 1)

HLRHD T A, DZDOIBEMZ &> T2 | 35 SK negatif (sub strategi 7)
W=Dz,
HDI, XD ETNANATHELZWO T, |36 | SKnegatif (sub strategi 1)
HORIIZHEAED ZTHED LWHIZER STV
F2RNTL X 9 D%
Cx., RKBEOAMER, BENKDboT2%IB2T 5 | 3-7 | Bald on record strategy
ZllZLELED
FHREFFZABNTLIZEWN 3-8 | Bald on record strategy

4. ROFELEL, 2HLLEEFEEALEFEL x5 |41 | SKnegatif (sub strategi 1)
3
HDH, BOAD ETN, BEBENTEETD, |42 | SKnegatif (sub strategi 6)
HLDITHY FHEAN, TOLIICBBE2 W | 43 | SKnegatif (sub strategi 6)
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EHEAD

EALLSBEONWZLET, 4-4 SK negatif (sub strategi 7)

WMHASA. L. S<bEERELZ—~FT29 L |51 | SK negatif (sub strategi 1)

BoTWHATRITE, £9Ro TUTITIEVLY,

bEZEob, HFETIT< &g, FETH |52 | SKnegatif (sub strategi 1)

DHLZ T, BTHETEYIUT DDA LR,

HDH, S HEMELF—~FTXTNATTA, |53 | SKnegatif (sub strategi 1)

EToT2B0NTL X 9D,

ThHEEA 5-4 | SK negatif (sub strategi 7)

100 A— h A< HWETEN 2120 CTunvET | 55 Bald on record strategy

Mo, BHDIEIMTHTLZEW

ME. AbrolkALWVTL L I, 6-1 | SK negatif (sub strategi 1)

9., FRETLIA, 6-2 | SK positif (sub strategi 2)

Hd, DN TTR, 6-3 SK positif (sub strategi 2)

LSDOFOAFIZIT., bIOD LEW LD AAZED | 6-4 | SKnegatif (sub strategi 1)

VEZ LS ATY, HokhIEEt0E T 04

BATHETWEEENWATTR, E5TLED

73

HroblmnTia 6-5 Bald off record strategy
(sub strategi 13)

b L, REENEHE D SHICAEIHEDOHIE S H Y | 6-6 | SKnegatif (sub strategi 1)

FT &, BREFAMATERNTL X 20

5B HE, BicanWET, YT TTFX | 6-7 SK negatif (sub strategi 7)

W, BEEWLET,

ZRTIE, EEAHLTLEZS 6-8 | Bald on record strategy

Sl DA A IR, TR TEYMOEF T =N | 7-1 | SKnegatif (sub strategi 1)

HHATTITE, —RIAT> THEEAD,

KXY TF D, HID —EETHIZNE S THS7-A | 7-2 | SK negatif (sub strategi 7)

TY, TOBENLET,

Lo, SEENLROT, 2RPEICETTRB G | 7-3 | SKpositif (sub strategi 12)

FLED

YAy BEBEARZTRDONSN—T 4 —=NBDHATETE, —HE | 7-4 strategi tidak langsung /off

W8t BT, record strategy  (sub
strategi2)

Y=l ITETWTE. . . HREHIZEITREFT |75 Bald off record strategy

HZ I oTzoTT, ZOHfAE L7 BT
RN ATT,

(sub strategi 1)
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o FoTWEEWEZDIZ, LIRS 4|76 SK negatif (sub strategi 6)
Mo
AENTEE ST EI N 7-7 | Bald on record strategy

8 HDH, BT L TWABRIC, FHEKFIc72 - | 81 | strategi tidak langsung (sub
Lol AT, strategi 2)
HTWDLHD7E, Hx T, 8-2 Bald on record strategy
b, BIZAERBEL LSRN WATY |83 | Bald off record strategy
L. (sub strategi 2)
IALLSBEWNLET, THFEFA, LoD E |84 | SKnegatif (sub strategi 1)
T, ZHLTRHEETHLLXEEAN,

9 BrREELZBELCT . . . SEOEKEEFD |91 | Bald off record strategy
BT BRI N AT, (sub strategi 2)
Tb, TD7 7y MEORFIXHRDenTHa, & |92 | Bald off record strategy
BROFIATZT C %72 < T BB/ S Afi> T (sub strategi 1)
LOMWLNATT, IZNIZW0nD, Y EHEA
73
Ao TWAREDKIZZN LV D2 THEMEWNE | 9-3 | SKnegatif (sub strategi 3)
A
FNTLEL, FyT7HONREIALWVALS2NT | 9-4 SK negatif (sub strategi 1)
L X oM,

10 HDoH, Uy NS A, BEEEOZ LA TTIF Y, |10-1 | Bald off record strategy

(sub strategi 3)

HEREL, PSR ORTICE W TIIWIT 222 L2/ - | 10-2 | SK negatif (sub strategi 8)
TAHATT L,

11 WAWNWAEZTHATTREZnBEIHODE Z 4, | 11-1 | SKnegatif (sub strategi 1)
b FEHAD
HrobmEnFe, e nonixes? 11-2 | SK negatif (sub strategi 1)
FRLELL 2NWTT R, b0, iR ANE S | 11-3 | SK positif (sub strategi 6)
N e o TREATTN,
bbb, FEb VR, T LT, ThdkifpE~ | 11-4 | SKpositif (sub strategi 5)
<756, RoEDLDIEI BN, FEY L
ok En, dbEES Lnsanionbdl, oo .
b HTHR, (F&, dmE b s &% 5 T | 11-5 | SKpositif (sub strategi 6)
ER S
NI T —%FHLELE S 2ATIT L0 3 | 11-6 | SKnegatif (sub strategi 1)
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o> EBNTT L,

FRRDONBAHALTTI, U, R0 ICkiTatz | 11-7 | SK positif (sub strategi 5)
o T, HNTHET,

12 FAUTIRET L1, 12-1 | SK positif (sub strategi (2)
HD, LrolBHENRHLATIN. . . 12-2 | SK negatif (sub strategi 4)
T O S AL EFENH - T, KIE< WjEgo | 12-3 | Bald off record strategy
ERE A TELNRNWE S TT X, (sub strategi 2)
FRIISPDFETITE, b EWVKRIICHFE S | 12-4 | Bald off record strategy
Hebrob., .., FHNEDLIRRROT, (sub strategi 15)
ThETA, MEFESAFTHRLEALWTL £ 9 | 12-5 | SK negatif (sub strategi 1)
3
HRUT 10 ZAFE TR L LALTL X 90, 12-6 | SK negatif (sub strategi 1)
HRIT 10 ZAETIZLTE B XA ET D, 12-7 | SK negatif (sub strategi 1)
by E L, ZOZAETITIFFEED L 9L | 12-8 | SK positif (sub strategi 10)
E3xN
BFEEWLET 12-9 | SK negatif (sub strategi 6)
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